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Thariqat 
PengertianThariqat  
 

 
 
“Adalah thariqat itu suatu sikap hidup 
Orang yang teguh pada pegangan yang genap 
Ia waspada dalam ibadah yang mantap 
Bersikap wara' berperilaku dan sikap 
Dengan riyadhah itulah jalan yang tetap.” 
 
Tarekat berasal dari bahasa Arab thariqah, jamaknya tharaiq, yang berarti:  

(1) Jalan Atau Petunjuk Jalan Atau Cara,  
(2) Metode, System (Al-Uslub),  
(3) Mazhab, Aliran, Haluan (Al-Mazhab),  
(4) Keadaan (Al-Halah),  
(5) Tiang Tempat Berteduh, Tongkat, Payung (Â€˜Amud Al-Mizalah). 

 
Menurut Al-Jurjani â€˜Ali bin Muhammad bin â€˜Ali (740-816 M), tarekat ialah 
metode khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan) menuju Allah 
Taâ€™ala melalui tahapan-tahapan/maqamat. 
 
Tarekat memiliki dua pengertian, pertama ia berarti metode pemberian 
bimbingan spiritual kepada individu dalam mengarahkan kehidupannya 
menuju kedekatan diri dengan Tuhan. Kedua, tarekat sebagai persaudaraan 
kaum sufi (sufi brotherhood) yang ditandai dengan adannya lembaga formal 
seperti zawiyah, ribath, atau khanaqah. 
 
Tarekat itu mempunyai tiga sistem, yaitu: sistem kerahasiaan, sistem 
kekerabatan (persaudaraan) dan sistem hirarki seperti khalifah tawajjuh atau 
khalifah suluk, syekh atau mursyid, wali atau qutub. Kedudukan guru tarekat 
diperkokoh dengan ajaran wasilah dan silsilah. Keyakinan berwasilah dengan 
guru dipererat dengan kepercayaan karamah, barakah atau syafaâ€™ah 
atau limpahan pertolongan dari guru. 
 
Thariqat bukanlah tujuan, tapi wasilah. Thariqat itu adalah jalan untuk menuju 
ke Allah dengan cara membersihkan hati, berdzikir, dan melatih diri 
melakukan perbuatan-perbuatan yang diridhai Allah.  
Karena itu, dalam memilih thariqat perlu mempertimbangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan tujuan thariqat itu sendiri. Lihat misalnya, perilaku dan 
tuturan gurunya dan juga mereka yang sudah ikut ke dalamnya.  
 
Para Ulama berpendapat thariqat adalah jalan yang ditempuh dan sangat 
waspada dan berhati-hati ketika beramal ibadah. Seseorang tidak begitu saja 
melakukan rukhshah (ibadah yang meringankan) dalam menjalankan 
macam-macam ibadah. Walaupun ada kebolehan melakukan rukhshah, akan 
tetapi sangat berhati-hati melaksanakan amal ibadah. Diantara sikap hati-hati 
itu adalah bersifat wara'. 
 
Menurut al-Qusyairy, wara' artinya berusaha untuk tidak melakukan hal-hal 
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yang bersifat syubhat (sesuatu yang diragukan halal haramnya). Bersikap 
wara' adalah suatu pilihan bagi ahli thariqat. 
 
Imam al-Ghazaly membagi sifat wara' dalam empat tingkatan. Tingkat yang 
terendah adalah wara'ul 'adl (wara' orang yang adil) yakni meninggalkan 
suatu perbuatan sesuai dengan ajaran fiqh, seperti makan riba atau 
perjanjian-perjanjian yang meragukan dan amal yang dianggap bertentangan 
atau batal. 
 
Tingkat agak ke atas adalah wara'ush shâlihîn (wara' orang-orang saleh). 
Yakni menjauhkan diri dari semua perkara subhat, seperti makanan yang 
tidak jelas asal usulnya, atau ragu atas suatu yang ada di tangan atau 
sedang dikerjakan, atau disimpan. 
 
Tingkat yang atasnya lagi, adalah wara'ul muttaqqîn (wara' orang-orang yang 
takwa). Yakni meninggalkan perbuatan yang sebenarnya dibolehkan 
(mubah), karena kuatir kalau-kalau membahayakan, atau mengganggu 
keimanan, seperti bergaul dengan orang-orang yang membahayakan, orang-
orang yang suka bermaksiat, memakai pakaian yang serupa dengan orang- 
orang yang berakhlak jelek, menyimpan barang-barang berbahaya atau 
diragukan kebaikannya. Contoh, sahabat Umar bin Khattab meninggalkan 
9/10 (sembilan per sepuluh) dari hartanya yang halal karena kuatir berasal 
dari perilaku haram.  
 
Tingkat yang tertinggi adalah, wara'ush shiddiqqîn (wara' orang-orang yang 
jujur). Yakni menghindari sesuatu walaupun tidak ada bahaya sedikitpun, 
umpamanya hal-hal yang mubah yang terasa syubhat.  
 
Kisah-kisah berikut ini menunjukkan sifat-sifat orang yang wara'. 
 
Pada masa Imam Ahmad bin Hambal, hiduplah seorang sufi bernama Bisyir 
al-Hafy. Ia mempunyai saudara perempuan yang bekerja memintal benang 
tenun. Biasanya pekerjaan itu dikerjakan di loteng rumahnya. Ia bertanya 
kepada Imam Ahmad, "Pada suatu malam ketika ia sedang memintal 
benang, cahaya obor lampu orang Thahiriyah (mungkin tetangga) masuk 
memancar ke loteng kami. Apakah kami boleh memanfaatkan cahaya lampu 
obor tersebut untuk menyelesaikan pekerjaan kami?" Imam Ahmad 
menjawab "Sungguh dari dalam rumahmu telah ada cahaya orang yang 
sangat wara', maka janganlah engkau memintal benang dengan 
memanfaatkan cahaya obor itu". 
 
Abu Hurairah mengatakan: "Pada suatu hari seorang saudaraku datang 
mengunjungiku. Untuk menyajikan makanan buat menghormatinya, saya 
belikan lauk seekor ikan panggang. Setelah selesai menyantap makanan itu, 
saya ingin membersihkan tangannya dari bau ikan bakar itu. Dari dinding 
rumah tetangga, saya mengambil debu bersih untuk membersihkan dan 
menghilangkan bau amis dari tangannya. Akan tetapi saya belum minta izin 
tetangga tersebut untuk menghalalkan perbuatan saya itu. Saya menyesali 
atas perbuatan saya itu empat puluh tahun lamanya". 
 
Dikisahkan juga bahwa ada seorang laki-laki mengontrak sebuah rumah. Ia 
ingin menghiasi ruangan rumah itu, lalu menuliskan khat-khat riq'i pada salah 
satu dindingnya. Ia berusaha menghilangkan debu-debu pada dinding rumah 
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kontrakan itu. Karena ia merasa bahwa perbuatan itu baik dan tidak ada 
salahnya. Ketika ia sedang membersihkan debu-debu pada dinding rumah 
itu, didengarnya suara, "Hai orang yang menganggap remeh pada debu 
engkau, akan mengalami perhitungan amal yang sangat lama". 
 
Imam Ahmad bin Hanbal pernah menggadaikan sebuah bejana tembaga 
kepada tukang sayur Makkah. Ketika hendak ditebusnya bejananya itu, si 
tukang sayur mengeluarkan dua buah bejana lalu ia berkata: "Ambillah salah 
satu, mana yang jadi milikmu". Imam Ahmad berkata, "Saya sendiri ragu, 
mana dari dua bejana itu yang menjadi milikku. Untuk itu ambil olehmu 
bejana dan uang tebusannya. Saya rela semua untukmu". Tukang sayur itu 
serta merta menunjukkan, mana bejana milik Imam Ahmad, lalu berkata: 
"Inilah milikmu". Imam Ahmad berkata, "Sesungguhnya aku hanya menguji 
kejujuranmu! Sudah, saya tidak akan membawanya lagi," sambil berjalan 
meninggalkan tukang sayur itu. 
 
Diriwayatkan bahwasannya Ibnu al-Mubarak pulang pergi dari Marwan ke 
Syam untuk mengembalikan setangkai pena, yang belum sempat 
dikembalikan kepada pemiliknya. 
 
Hasan al-Bashry pernah menanyakan kepada seorang putera sahabat Ali bin 
Abi Thalib, ketika itu sedang bersandar di Ka'bah sambil memberi pelajaran. 
Hasan al-Bashry bertanya: "Apakah yang membuat agama menjadi kuat?" 
Dijawabnya: "yang menguatkan agama adalah sifat wara'". "Apa yang 
merusak agama?" "yang merusak agama adalah tamak". Jawaban itu 
mengagumkan Hasan al-Basry, lalu ia berkata "Dengan sifat wara' yang 
ikhlas lebih baik dari seribu kali shalat dan puasa". 
 
Itulah beberapa kisah yang menghiasi akhlak para sufy masa lampau. Sifat 
yang mengagumkan yang melekat dalam hidup mereka. Demikian juga sifat 
mulia para sahabat tabi'in dan tabi'it-tabi'in.  
 
Kata wa-azimatun, menurut lughat, artinya cita-cita yang kuat. Maksudnya 
penuh kesungguhan dan sabar menghadapi bermacam-macam masalah 
hidup, akan tetapi kuat menghadapinya dan mampu mengendalikan hawa 
nafsu. Demikian juga melatih diri dengan riyadlah yang dapat memperkuat 
ibadah dan melakukan ketaatan. Umpamanya riyadlah mengendalikan 
keinginan yang mubah, seperti puasa makan, minum, tidur, menahan lapar 
seperti puasa, sunnat, atau meninggalkan hal-hal yang kurang berguna bagi 
kemantapan dan konsentrasi jiwa kaum sufi. 
 
Nabi SAW bersabda: "Cukurlah kiranya bagi manusia beberapa suapan 
untuk menegakkan tulang punggungnya. Apabila ingin lebih dari itu, 
hendaklah ia membagi perutnya; sepertiga untuk makan, sepertiga untuk 
minum, dan sepertiga lagi untuk bernafas". 
 
Dalam hadits lain Nabi SAW bersabda: "Bukankah manusia itu tertelungkup 
dalam neraka, tidak lain karena buah omongan lisannya. Sedangkan usia 
manusia itu adalah modal pokok perdagangannya. Apabila disia-siakan 
dengan makhluk perbuatan yang tidak berguna, maka sungguh ia telah 
merusaknya dengan kesia-siaan".  
 
Oleh karena itu mengamalkan ilmu thariqat sama dengan menghindari segala 
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macam perbuatan mubah, seperti telah dicontohkan di atas. Itulah jalan suci 
akan mengantarkan manusia kepada ketaatan dan kebahagiaan. 
 
Hubungan Tasawuf & Thariqat  

Tarekat sebagai cabang atau aliran dalam paham tasawuf. Pengertian itu 
dapat ditemukan pada Tarekat Qadiriyah, Tarekat Naksabandiyah, Tarekat 
Rifa’iah, Tarekat Samaniyah dll. Untuk di Indonesia ada juga yang 
menggunakan kata tarekat sebagai sebutan atau nama paham mistik yang 
dianutnya, dan tidak ada hubungannya secara langsung dengan paham 
tasawuf yang semula atau dengan tarekat besar dan kenamaan. Misalnya 
Tarekat Sulaiman Gayam (Bogor), Tarekat Khalawatiah Yusuf (Suawesi 
Selatan) boleh dikatakan hanya meminjam sebutannya saja. 

Jika dirinci secara akurat, sebenarnya jumlah tarekat dalam dunia Islam amat 
besar. Beberapa contoh tarekat dalam beberapa negara dan beberapa ciri 
mereka yang khas. Pertama tarekat “kota” ialah Qadariyah, yang dinamakan 
menurut Abd al-Qadir al-Jilani (1077-1166). Beliau asal mulanya seorang ahli 
bahasa dan ahli hukum Hambali. Karena beliau amat digemari sebagai guru 
di Baghdad, khalayak ramai mendirikan sebuah ribat untuk beliau di luar pintu 
kota. Pemimpin tarekat dan pemelihara makamnya di Baghdad masih 
keturunan langsung Syekh Abd al-Qadir al-Jilani. Pada akhir abad 
kesembilan belas terdapatlah jumlah besar dari cabang-cabang tarekat ini 
yang meliputi Maroko hingga Indonesia –yang hanya secara kendur 
hubungannya dengan lembaga pusat di Baghdad– yang tiap-tiap tahun tetap 
menjadi tempat ziarah. 

Thariqah Qadiriyah Naqsabandiyah adalah perpaduan dari dua buah tarekat 
besar, yaitu Thariqah Qadiriyah dan Thariqah Naqsabandiyah. Pendiri tarekat 
baru ini adalah seorang Sufi Syaikh besar Masjid Al-Haram di Makkah al-
Mukarramah bernama Syaikh Ahmad Khatib Ibn Abd.Ghaffar al-Sambasi al-
Jawi.. Beliau adalah seorang ulama besar dari Indonesia yang tinggal sampai 
akhir hayatnya di Makkah. Syaikh Ahmad Khatib adalah mursyid Thariqah 
Qadiriyah, di samping juga mursyid dalam Thariqah Naqsabandiyah. Tetapi ia 
hanya menyebutkan silsilah tarekatnya dari sanad Thariqah Qadiriyah saja. 
Sampai sekarang belum diketemukan secara pasti dari sanad mana beliau 
menerima bai’at Thariqah Naqsabandiyah. 

Pada tahun 1957, Jam’iyyah Ahl Thariqah Mu’tabarah didirikan oleh 
Nahdlatul Ulama, pada saat itu masih berbentuk partai. Tujuannya adalah 
untuk menyatukan semua kekuatan Thariqat dan memelihara silsilah yang 
dimulai dari Nabi Muhammad Saw. Jam’iyyah ini memelihara dan 
mengajarkan ajaran tasawuf dari 45 kekuatan Thariqat yang pernah ada pada 
tahun 1975. Syaikh Mustain Romly dari Rejoso diangkat sebagai pimpinan 
Jam’iyyah ini. Pada tahun 1979, ketika Syaikh Mustain Romli merubah 
afiliansinya dari Partai Persatuan Pembangunan ke GOLKAR, para Ulama 
mendirikan Jam’iyyah Ahl al-Thariqah al-Nahdliyyah, Pimpinan Jam’iyyah ini 
adalah Syaikh Haji DR. Idham Kholid, dimana pada saat itu pernah 
menyambut kedatangan Syaikh Muhammad Hisham Kabbani pada bulan 
Desember 1977. 

Berbagai bentuk tarekat yang diamalkan oleh umat Islam di seluruh dunia, 
semua merujuk dari ilmu dan amalan dzikrullah yang pernah diajarkan oleh 
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Rasulullah SAW kepada sejumlah sahabat secara khusus sehingga timbul 
kemudian ajaran tasawwuf. Mulanya terdapat dua jenis dzikrullah; yakni dzikir 
darajat dan dzikir hasanat. Selaras dengan perkembangan zaman, kemudian 
muncul bermacam-macam jenis tarekat, seperti; Naqshabandiyah, Qadiriyah, 
Satariyah, Shadhaliyah, Rifi’iyah, dan sebagainya lagi.Â  Berbagai aliran 
tarekat tersebut pergerakannya juga mengikuti alur madzhab empat; Hanafi, 
maliki, Shafi’e dan Hanbali. 

Demikian sekilas untaian tentang sufistik, tasawuf, dan tarekat yang dapat 
disimpulkan, perlu diingat bahwa pertumbuhan jamaah tarekat yang 
dibimbing para mursyid hingga kiniÂ  kian pesat, bahkan dalam 
perkembangannya kemudian banyak jam’iyyah tarekat yang bersentuhan 
dengan dunia politik di masing-masing negara. Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi keagaaam Islam terbesar di Indonesia juga telah memberikan 
payung bagi tumbuh suburnya tarekat, berbagai tarekat di lingkungan NU lalu 
diikat dalam satu atap yang diberi nama Jam’iyyah Ahli Thariqat Al-
Mu’tabarah An-Nahdliyyah. Jam’iyyah ini sekarang dipimpin oleh KH.Habib 
Luthfi dari Pekalongan. 

Wushul dan Mursyid 
 

Wushul  
 Wushul adalah derajat tertinggi atau tujuan utama dalam ber-thariqah. Untuk 
mencapai derajat wushul (sampai pada Tuhan), orang bisa mencoba lewat 
bermacam-macam jalan. Jadi, orang bisa sampai ke derajat tersebut tidak 
hanya lewat satu jalan. Hanya saja kebanyakan orang menganggap thariqah 
adalah satu-satunya jalan atau bahkan jalan pintas menuju wushul.  

 Seperti halnya thariqah, ibadah lain juga bisa mengantar sampai ke derajat 
wushul. Ada dua ibadah yang syetan sangat sungguh-sungguh dalam usaha 
menggagalkan atau menggoda, yaitu shalat dan dzikir. Hal ini dikarenakan 
shalat dan dzikir merupakan dua ibadah yang besar kemungkinannya bisa 
diharapkan akan membawa keselamatan atau bahkan mencapai derajat 
wushul. Sehingga didalam shalat dan dzikir orang akan merasakan kesulitan 
untuk dapat selalu mengingat Tuhan.  

 Dalam sebuah cerita, Imam Hanafi didatangi seorang yang sedang 
kehilangan barang. Oleh Imam Hanafi orang tersebut disuruh shalat 
sepanjang malam sehingga akan menemukan barangnya. Namun ketika baru 
setengah malam menjalankan shalat, syetan mengingatkan/mengembalikan 
barangnya yang hilang sambil membisikkan agar tidak melanjutkan shalatnya. 
Namun oleh Imam Hanafi orang tersebut tetap disuruh untuk melanjutkan 
shalatnya.  

 Seperti halnya shalat, dzikir adalah salah satu ibadah yang untuk mencapai 
hasil maksimal harus melewati jalur yang penuh godaan syetan. Dzikir dalam 
ilmu haqiqat atau thariqat, adalah mengingat atau menghadirkan Tuhan 
dalam hati. Sementara Tuhan adalah dzat yang tidak bisa diindera dan juga 
tiak ada yang menyerupai. Sehingga tidak boleh bagi kita untuk 
membayangkan keberadaan Tuhan dengan disamakan sesuatu. Maka dalam 
hal ini besar kemungkinan kita terpengaruh dan tergoda oleh syetan, 
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mengingat kita adalah orang yang awam dalam bidang ini (ilmu haqiqat) dan 
masih jauh dari standar.  

 Karena itu, untuk selalu bisa berjalan sesuai ajaran agama, menjaga 
kebenaran maupun terhindar dari kesalahan pengertian, kita harus 
mempunyai seorang guru. Karena tanpa seorang guru, syetanlah yang akan 
membimbing kita. Yang paling dikhawatirkan adalah kesalahan yang 
berdampak pada aqidah.  

 Mursyid  
 Mursyid adalah seorang guru pembimbing dalam ilmu haqiqat atau ilmu 
thariqat. Mengingat pembahasan dalam ilmu haqiqat atau ilmu thariqat adalah 
tentang Tuhan yang merupakan dzat yang tidak bisa diindera, dan rutinitas 
thariqah adalah dzikir yang sangat dibenci syetan. Maka untuk menjaga 
kebenaran, kita perlu bimbingan seorang mursyid untuk mengarahkannya. 
Sebab penerapan Asma’ Allah atau pelaksanaan dzikir yang tidak sesuai bisa 
membahayakan secara ruhani maupun mental, baik terhadap pribadi yang 
bersangkutan maupun terhadap masyarakat sekitar. Bahkan bisa 
dikhawatirkan salah dalam beraqidah.  

 Seorang mursyid inilah yang akan membimbing kita untuk mengarahkannya 
pada bentuk pelaksanaan yang benar. Hanya saja bentuk ajaran dari masing-
masing mursyid yang disampaikan pada kita berbeda-beda, tergantung aliran 
thariqah-nya. Namun pada dasarnya pelajaran dan tujuan yang diajarkannya 
adalah sama, yaitu al-wushul ila-Allah.  

 Melihat begitu pentingnya peranan mursyid, maka tidak diragukan lagi tinggi 
derajat maupun kemampuan dan pengetahuan yang telah dicapai oleh 
mursyid tersebut. Karena ketika seorang mursyid memberi jalan keluar 
kepada muridnya dalam menghadapi kemungkinan godaan syetan, berarti 
beliau telah lolos dari perangkap syetan. Dan ketika beliau membina 
muridnya untuk mencapai derajat wushul, berarti beliau telah mencapai 
derajat tersebut. Paling tidak, seorang mursyid adalah orang yang tidak 
diragukan lagi kemampuan maupuan pengetahuannya.  

 Urgensi Mursyid Dalam Tarekat  

  Allah Swt. berfirman:  

 “Barangsiapa mendapatkan kesesatan, maka ia tidak akan menemukan 
(dalah hidupnya) seorang wali yang mursyid” (Al-Qur’an).  

 Dalam tradisi tasawuf, peran seorang Mursyid (pembimbing atau guru ruhani) 
merupakan syarat mutlak untuk mencapai tahapan-tahapan puncak spiritual. 
Eksistensi dan fungsi Mursyid atau wilayah kemursyidan ini ditolak oleh 
sebagaian mereka yang memahami tasawuf dengan cara-cara individual. 
Mereka merasa mampu menembus jalan ruhani yang penuh dengan rahasia 
menurut metode dan cara mereka sendiri, bahkan dengan mengandalkan 
pengetahuan yang selama ini mereka dapatkan dari ajaran Al-Qur’an dan 
Sunnah. Namun karena pemahaman terhadap kedua sumber ajaran tersebut 
terbatas, mereka mengklaim bahwa dunia tasawuf bisa ditempuh tanpa 
bimbingan seorang Mursyid.  
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 Pandangan demikian hanya layak secara teoritis belaka. Tetapi dalam 
praktek sufisme, bisa dipastikan, bahwa mereka hanya meraih kegagalan 
spiritual. Bukti-bukti historis akan kegagalan spoiritual tersebut telah 
dibuktikan oleh para ulama sendiri yang mencoba menempuh jalan sufi tanpa 
menggunakan bimbingan Mursyid. Para ulama besar sufi, yang semula 
menolak tasawuf, seperti Ibnu Athaillah as-Sakandari, Sulthanul Ulama 
Izzuddin Ibnu Abdis Salam, Syeikh Abdul Wahab asy-Sya’rani, dan Hujjatul 
Islam Abu Hamid Al-Ghazali akhirnya harus menyerah pada 
pengembaraannya sendiri, bahwa dalam proses menuju kepada Allah tetap 
membutuhkan seorang Mursyid.  

 Masing-masing ulama besar tersebut memberikan kesaksian, bahwa 
seorang dengan kehebatan ilmu agamanya, tidak akan mampu menempuh 
jalan sufi, kecuali atas bimbingan seorang Syekh atau Mursyid. Sebab dunia 
pengetahuan agama, seluas apa pun, hanyalah “dunia ilmu”, yang hakikatnya 
lahir dari amaliah. Sementara, yang diserap dari ilmu adalah produk dari 
amaliah ulama yang telah dibukakan jalan ma’rifat itu sendiri.  

 Jalan ma’rifat itu tidak bisa begitu saja ditempuh begitu saja dengan 
mengandalkan pengetahuan akal rasional, kecuali hanya akan meraih Ilmul 
Yaqin belaka, belum sampai pada tahap Haqqul Yaqin. Alhasil mereka yang 
merasa sudah sampai kepada Allah (wushul) tanpa bimbingan seorang 
Mursyid, wushul-nya bisa dikategorikan sebagai wushul yang penuh dengan 
tipudaya. Sebab, dalam alam metafisika sufisme, mereka yang menempuh 
jalan sufi tanpa bimbingan ruhani seorang Mursyid, tidak akan mampu 
membedakan mana hawathif-hawathif (bisikan-bisikan lembut) yang datang 
dari Allah, dari malaikat atau dari syetan dan bahkan dari jin. Di sinilah 
jebakan-jebakan dan tipudaya penempuh jalan sufi muncul. Oleh sebab itu 
ada kalam sufi yang sangat terkenal: “Barangsiapa menempuh jalan Allah 
tanpa disertai seorang guru, maka gurunya adalah syetan”.  

 Oleh sebab itu, seorang ulama sendiri, tetap membutuhkan seorang 
pembimbing ruhani, walaupun secara lahiriah pengetahuan yang dimiliki oleh 
sang ulama tadi lebih tinggi dibanding sang Mursyid. Tetapi, tentu saja, dalam 
soal-soal Ketuhanan, soal-soal bathiniyah, sang ulama tentu tidak 
menguasainya.  

 Sebagaimana ayat al-Qur’an di atas, seorang Syekh atau Mursyid Sufi, mesti 
memiliki prasyarat yang tidak ringan. Dari konteks ayat di atas menunjukkan 
bahwa kebutuhan akan bimbingan ruhani bagi mereka yang menempuh jalan 
sufi, seorang pembimbing ruhani mesti memiliki predikat seorang yang wali, 
dan seorang yang Mursyid. Dengan kata lain, seorang Mursyid yang bisa 
diandalkan adalah seorang Mursyid yang Kamil Mukammil, yaitu seorang 
yang telah mencapai keparipurnaan ma’rifatullah sebagai Insan yang Kamil, 
sekaligus bisa memberikan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut 
thariqatnya.  

 Tentu saja, untuk mencari model manusia paripurna setelah wafatnya 
Rasulullah saw. terutama hari ini, sangatlah sulit. Sebab ukuran-ukuran atau 
standarnya bukan lagi dengan menggunakan standar rasional-intelektual, 
atau standar-standar empirisme, seperti kemasyhuran, kehebatan-kehebatan 
atau pengetahuan-pengetahuan ensiklopedis misalnya. Bukan demikian. 
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Tetapi, adalah penguasaan wilayah spiritual yang sangat luhur, dimana, 
logika-logikanya, hanya bisa dicapai dengan mukasyafah kalbu atau akal hati.  

 Karenanya, pada zaman ini, tidak jarang Mursyid Tarekat yang bermunculan, 
dengan mudah untuk menarik simpati massa, tetapi hakikatnya tidak memiliki 
standar sebagai seorang Mursyid yang wali sebagaimana di atas. Sehingga 
saat ini banyak Mursyid yang tidak memiliki derajat kewalian, lalu 
menyebarkan ajaran tarekatnya. Dalam banyak hal, akhirnya, proses 
tarekatnya banyak mengalami kendala yang luar biasa, dan akhirnya banyak 
yang berhenti di tengah jalan persimpangan.  

 Lalu siapakah Wali itu? Wali adalah kekasih Allah Swt. Mereka adalah para 
kekasih Allah yang senanatiasa total dalam taat ubudiyahnya, dan tidak 
berkubang dalam kemaksiatan. Dalam al-Qur’an disebutkan:  

 “Ingatlah, bahwa wali-wali Allah itu tidak pernah takut, juga tidak pernah 
susah.”  

 Sebagian tanda dari kewalian adalah tidak adanya rasa takut sedikit pun 
yang terpancar dalam dirinya, tetapi juga tidak sedikit pun merasa gelisah 
atau susah. Para Wali ini pun memiliki hirarki spiritual yang cukup banyak, 
sesuai dengan tahap atau maqam dimana mereka ditempatkan dalam 
Wilayah Ilahi di sana. Paduan antara kewalian dan kemursyidan inilah yang 
menjadi prasyarat bagi munculnya seorang Mursyid yang Kamil dan 
Mukammil di atas.  

 Dalam kitab Al-Mafaakhirul ‘Aliyah, karya Ahmad bin Muhammad bin ‘Ayyad, 
ditegaskan, -- dengan mengutip ungkapan Sulthanul Auliya’ Syekh Abul 
Hasan asy-Syadzily ra, -- bahwa syarat-syarat seorang Syekh atau Mursyid 
yang layak – minimal –ada lima:  

 1. Memiliki sentuhan rasa ruhani yang jelas dan tegas.  
 2. Memiliki pengetahuan yang benar.  
 3. Memiliki cita (himmah) yang luhur.  
 4. Memiliki perilaku ruhani yang diridhai.  
 5. Memiliki matahati yang tajam untuk menunjukkan jalan Ilahi.  

 Sebaliknya kemursyidan seseorang gugur manakala melakukan salah satu 
tindakan berikut:  

1. Bodoh terhadap ajaran agama.  
2. Mengabaikan kehormatan ummat Islam.  
3.  Melakukan hal-hal yang tidak berguna.  
4.  Mengikuti selera hawa nafsu dalam segala tindakan.  
5.  Berakhal buruk tanpa peduli dengan perilakunya.  

 Syekh Abu Madyan – ra- menyatakan, siapa pun yang mengaku dirinya 
mencapai tahap ruhani dalam perilakunya di hadapan Allah Swt. lalu muncul 
salah satu dari lima karakter di bawah ini, maka, orang ini adalah seorang 
pendusta ruhani:  

1. Membiarkan dirinya dalam kemaksiatan. 
2.  Mempermainkan taat kepada Allah.  
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3. Tamak terhadap sesama makhuk.  
4. Kontra terhadap Ahlullah  
5. Tidak menghormati sesama ummat Islam sebagaimana diperintahkan 

Allah Swt.  

 Syekh Abul Hasan Asy-Syadzili mengatakan, “Siapa yang menunjukkan 
dirimu kepada dunia, maka ia akan menghancurkan dirimu. Siapa yang 
menunjukkan dirimu pada amal, ia akan memayahkan dirimu. Dan 
barangsiapa menunjukkan dirimu kepada Allah Swt. maka, ia pasti menjadi 
penasehatmu.”  

 Ibnu Athaillah as-Sakandari dalam kitab Al-Hikam mengatakan, “Janganlah 
berguru pada seseorang yang yang tidak membangkitkan dirimu untuk 
menuju kepada Allah dan tidak pula menunjukkan wacananya kepadamu, 
jalan menuju Allah”.  

 Seorang Mursyid yang hakiki, menurut Asy-Syadzili adalah seorang Mursyid 
yang tidak memberikan beban berat kepada para muridnya.  

 Dari kalimat ini menunjukkan bahwa banyak para guru sufi yang tidak 
mengetahui kadar batin para muridnya, tidak pula mengetahui masa depan 
kalbu para muridnya, tidak pula mengetahui rahasia Ilahi di balik nurani para 
muridnya, sehingga guru ini, dengan mudahnya dan gegabahnya 
memberikan amaliyah atau tugas-tugas yang sangat membebani fisik dan 
jiwa muridnya. Jika seperti demikian, guru ini bukanlah guru yang hakiki 
dalam dunia sufi.  

 Jika secara khusus, karakteristik para Mursyid sedemikian rupa itu, maka 
secara umum, mereka pun berpijak pada lima (5) prinsip thariqat itu sendiri:  

1. Taqwa kepada Allah swt. lahir dan batin.  
2. Mengikuti Sunnah Nabi Saw. baik dalam ucapan maupun tindakan.  
3. Berpaling dari makhluk (berkonsentrasi kepada Allah) ketika mereka 

datang dan pergi.  
4. Ridha kepada Allah, atas anugerah-Nya, baik sedikit maupun banyak. 
5. Dan kembali kepada Allah dalam suka maupun duka.  

 Manifestasi Taqwa, melalaui sikap wara’ dan istiqamah.  
 Perwujudan atas Ittiba’ sunnah Nabi melalui pemeliharaan dan budi pekerti 
yang baik. Sedangkan perwujudan berpaling dari makhluk melalui kesabaran 
dan tawakal. Sementara perwujudan ridha kepada Allah, melalui sikap 
qana’ah dan pasrah total. Dan perwujudan terhadap sikap kembali kepada 
Allah adalah dengan pujian dan rasa syukur dalam keadaan suka, dan 
mengembalikan kepada-Nya ketika mendapatkan bencana.  
 Secara keseluruhan, prinsip yang mendasari di atas adalah:  
 

1. Himmah yang tinggi, 
2. Menjaga kehormatan,  
3. Bakti yang baik,  
4. Melaksanakan prinsip utama; dan  
5. Mengagungkan nikmat Allah Swt.  
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Dari sejumlah ilusttrasi di atas, maka bagi para penempuh jalan sufi 
hendaknya memilih seorang Mursyid yang benar-benar memenuhi standar di 
atas, sehingga mampu menghantar dirinya dalam penempuhan menuju 
kepada Allah Swt.  

 Rasulullah saw. adalah teladan paling paripurna. Ketika hendak menuju 
kepada Allah dalam Isra’ dan Mi’raj, Rasulullah Saw. senantiasa dibimbing 
oleh Malaikat Jibril as. Fungsi Jibril di sini identik dengan Mursyid di mata 
kaum sufi. Hal yang sama, ketika Nabiyullah Musa as, yang merasa telah 
sampai kepada-Nya, ternyata harus diuji melalui bimbingan ruhani seorang 
Nabi Khidir as. Hubungan Musa dan Khidir adalah hubungan spiritual antara 
Murid dan Syekh. Maka dalam soal-soal rasional Musa as sangat progresif, 
tetapi beliau tidak sehebat Khidir dalam soal batiniyah.  

 Karena itu lebih penting lagi, tentu menyangkut soal etika hubungan antara 
Murid dengan Mursyidnya, atau antara pelaku sufi dengan Syekhnya. Syekh 
Abdul Wahhab asy-Sya’rani, (W. 973 H) secara khusus menulis kitab yang 
berkaitan dengan etika hubungan antara Murid dengan Mursyid tersebut, 
dalam “Lawaqihul Anwaar al-Qudsiyah fi Ma’rifati Qawa’idus Shufiyah”. 
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